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PENGELOLAAN SA

AH

Bola Panas Sampah Menggelmqu di DI Yogyakarta

alah satu hal yang dikha-
S watirkan pascapenutupan
Tempat Pemrosesan

Akhir Piyungan di DI Yogya-
karta akhirnya terjadi. Akibat
belum semua sampah bisa di-
tangani pemerintah tiga kabu-
paten/kota, sebagian limbah
itu "meluber” menjadi bola pa-
nas yang menggelinding liar.

Salah satu yang terimbas
“bola panas” itu adalah Kabu-
paten Gunungkidul. Dalam se-
pekan terakhir, Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) Gunung-
kidul menemukan tiga lahan
pribadi dipakai sebagai tempat
pembuangan sampah ilegal di
daerah itu

Pemilik lahan diduga beker-
ja sama dengan oknum penye-
dia layanan |\engangkuldn
sampah perseorangan yany
beroperasi di Kota Yogy: 1karh
Kabupaten Sleman, dan Kabu-
paten Bantul. Ketiga daerah
itu adalah yang terdampak
langsung oleh penutupan TPA
Piyungan di Bantul

Sejak pembuangan sampah
ke TPA Piyungan dibatasi pada
tahun lalu hingga akhirnya di-
tutup total per 1 Mei 2024 ka-
rena telah penuh, para peng-
angkut sampah di ketiga dae-
rah itu kelabakan. Di sisi lain,
rencana pengolahan sampah
secara mandiri yang dilakukan
pemerintah kota/kabupaten
belum sepenuhnya efektif.

Alhasil, sampah pun bak
bergerak liar mencari solusi-
nya sendiri. Gunungkidul
menjadi sasaran karena letak-
nya yang relatif dekat dan ber-
batasan langsung dengan
Sleman dan Bantul. Selain itu,
tak sulit mencari lokasi yang
terpencil dan jauh dari per-

vinsi DIY tersebut.

Dua dari tiga lahan pem-
buangan itu memanfaatkan
area bekas tambang batu di
Kecamatan Paliyan. Satu lahan
lagi berlokasi di sebuah hutan
di Kecamatan Purwosari. Sam-
pah dibawa ke lahan-lahan ter-
sebut dengan truk.

Kepala DLH Gunungkidul
Hary Sukmono mengatakan,
pihaknya langsung menutup
Ketiga tempat itu. Meski ber-
status lahan pribadi, aturan je-
las tak memperbolehkan sam-
pah dibuang serampangan se-
perti itu, apalagi dalam skala
besar.

"Sebetulnya, sejak pemba-
tasan TPA Piyungan tahun la-
lu, kami sudah mengantisipasi
masuknya sampah ke Gunung-
kidul dengan pengawasan me-
lalui perangkat desa. Namun,
namanya juga orang ku-
cing-kucingan, ya, ada yang bi-
sa masuk juga” Katanya.

Dengan temuan ini, Hary
mengungkapkan, pengawasan
akan diperketat, terutama di
jalur-jalur masuk ke Gunung-
kidul. Perangkat desa dan ke-
camatan dilibatkan untuk
mengawasi wilayah ma-
sing-masing.

Puncak gunung es

Kasus yang terungkap di
Gunungkidul ini boleh jadi ha-
nya fenomena puncak gunung
es. Sangat dimungkinkan ak-
tivitas serupa juga terjadi di
lokasi-lokasi lain dengan skala
sama atau lebih keul

Dosen teknik i

Tukang becak melinta

Sabtu (4/5/2024). TPS ini untuk sementara berhenti beroperasi

buangan sampah ilegal seperti
itu. "Ini berpotensi menjadi
pencemaran lingkungan yang
luar biasa jika tak segera di-
tindak pemerintah,” u)arnya

mana juga tidak diketahui,”

kata Hijrah

Pengalaman negara-negara
maju, seperti Jepang, Jerman,
dan Swedia, menurut dia, bisa

Namun, upaya
jadi dilema karena ketiga pe-
merintah kabupaten/kota be-
lum memiliki fasilitas pengo-
lahan sampah yang memadai
setelah TPA Piyungan ditutup.
Padahal, sampah tak berhenti
dihasilkan setiap hari.

Sistem -

diadopsi. Di ara itu
semua warga terlayani oleh
sistem pengangkutan sampah
yang dikelola pemerintah.
Hal ini membuat pengum-
pulan, pengangkutan, dan

pengolahan sampah terkontrol.

Saat hendak mengubah sistem
lolaan sampah seperti

Universitas Islam Indonesia
(UII) Yogyakarta, Hijrah Pur-
nama Putra, mengatakan, se-
lain di Gunungkidul, dirinya

i ang
luasnya hampir separuh Pro-

dapat informasi banyak la-
han yang dipakai untuk pem-

pah yang terbuka itk vesta
perseorangan juga jadi masa-
lah lain. Pasalnya, tak ada pen-
dataan jelas terkait jumlah dan
cara operasi penyedia jasa it.
"Mereka buang s ke

yang terjadi di DIY saat ini,
proses transisinya pun relatif
lebih mudah karena semua
masih berada dalam kendali
pemerintah.
P Masalabnya di Tnd
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di depan tempat pembuangan sementara (TPS) Pasar Ngasem, Yogyakarta,

termasuk DIY, belum semua
warga terlayani seperti itu. Bi-
asanya hanya di wilayah per-
kotaan saja, itu pun tidak 100
persen,” kata Hijrah.

Pembakaran sampah

Bola liar lain yang saat ini
muncul karena sampah tak
tertangani dalam sistem adalah
aktivitas pembakaran sampah
oleh warga. Meski efektif me-
musnahkan sampah, hal ini
menimbulkan polusi udara
dan membahayakan kesehatan
masyarakat.

Terkait ini, peneliti Pusat
Studi Lingkungan Hidup Uni-
versitas Gadjah Mada (PSLH
UGM), Igmal Tahir, mengata-

kan, potensi hahaya makin

tinggi jika yang dibakar adalah
sampah berbahan plastik atau

stirofoam. "Bahan-bahan itu
kalau dibakar mengeluarkan
senyawa dioksin yang bisa me-
babkan kanker bagi manu-
sia,” ujar dosen kimia ini.

Dia menjelaskan, sebenar-
nya pemusnahan sampah de-
ngan metode pembakaran bisa
aman selamg memakai tekno-
logi dan prosedur yang tepat.
Pembakaran dilakukan dengan
mesin insinerator bersuhu
tinggi dan asap sisa pemba-
karannya diproses sehingga tak
berbahaya lagi.

Teknologi ini bisa menjadi
alternatif pengelolaan sampah
bagi pemerintah daerah. Na-
mun, Iqmdl mengatakan, me-
tode ini butuh investasi dan
biaya operasional tinggi.

Perihal insinerator ini juga
sempat disinggung Penjabat
Wali Kota Yogyakarta Singgih
Raharjo pada rapat koordinasi
bertema pengelolaan sampah
yang digelar Pemda DIY, di
Yogyakarta, Selasa (7/5/2024).
Rapat itu dihadiri Gubernur
DIY Sultan Hamengku Buwo-
no X dan Direktur Jenderal
Pengelolaan Sampah, Limbah,
dan Bahan Berbahaya Beracun
Kementerian Lingkungan Hi-
dup dan Kehutanan Rosa Vi-
vien Ratnawati.

Yogyakarta baru memiliki
satu fasilitas Tempat Pengo-
lahan Sampah Terpadu (TPST)
Nitikan yang beroperasi de-
kapasitas olah 75 ton per
hari. TPST itu mengolah sam-
pah menjadi bahan bakar in-
dustri semen berupa refuse de-
rived fuel (RDF) dan pupuk
kompos.

Terdapat dua TPST serupa
yang masih dalam penyelesai-

an, yakni TPST Kranon ber-
kapasitas 40-45 ton sampah
per hari dan TPST Karangmiri
dengan Kapasitas 25-30 ton
per hari. Artinya, total kapa-
sitas maksimal ketiga TPST itu
baru 150 ton per hari. Padahal,
volume sampah yang harus di-
kelola di ibu kota DIY itu se-
banyak 200 ton per hari.

Oleh karena itu, Singgih
menanyakan kepada Rosa pe-
rihal teknologi pengolahan
sampah yang sesuai untuk per-
kotaan padat penduduk seperti
Yogyakarta, tapi tak menim-
bulkan dampak negatif yang
besar. "Kalau kita pilih insi-
nerator, pasti tuntas (perma-
salahan sampah), tapi ada
dampak lain, misalnya pence-
maran udara,” ucap Singgih.

Menanggapi itu, Rosa men-
jelaskan, insinerator memang
bisa menjadi alternatif pena-
nganan sampah di wilayah
perkotaan yang padat pendu-
duk. Namun, dia menegaskan,
diperlukan kajian mendalam
sebelum menerapkan metode
ini, tidak boleh sembarangan.

"Teknologinya harus bagus,
tidak boleh ada emisi, dan ha-
rus dipastikan bahwa sampah
yang dibakar tidak mengan-
dung limbah B3 (bahan ber-
bahaya dan beracun) karena
itu penanganannya berbeda,”
katanya.

Selain menggenjot upaya
penanganan di hilir, pengu-
rangan sampah di hulu juga
menjadi elemen penting. Hij-
rah dan Iqmal pun sepakat,
masyarakat harus turut berpe-
ran mengurangi volume sam-
pah dari rumah masing-ma-
sing Sampah menjadi urusan
bersama yang harus diatasi
bersama-sama pula.

(MOHAMAD FINAL DAENG)
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